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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Anthurium merupakan tanaman hias yang memiliki daya tarik melalui bentuk daun maupun bunganya yang indah, selain itu anthurium memiliki daya tarik lain yaitu harganya yang sangat mahal baik bibit maupun anakan. Walaupun dari segi pemeliharaannya sangat sulit tetapi banyak dari kalangan hobiis pecinta tanaman hias menjalani bisnis ini. Tetapi sangat sulit untuk melakukannya apabila tidak ada media yang dapat digunakan sebagai pembelajaran. 

Pengenalan tanaman ini dipelajari oleh Engler sejak tahun 1879. Menurut sifat botaninya termasuk keluarga araceae. Tanaman berdaun indah ini masih berkerabat dengan sejumlah tanaman hias lain seperti aglaonema, philodendron, keladi hias dan alokasia.   


Pada kesempatan kali ini penulis mencoba mengenalkan dan menjelaskan salah satu jenis Anthurium yaitu Anthurium Gelombang Cinta atau Wave of Love yang pada tahun 2007 sempat merajai di pasaran tanaman hias Indonesia, tetapi kini sudah sangat kurang pamornya bila dibandingkan dengan jenis Anthurium yang lain. Salah satu penyebab yang memungkinkan turunnya pamor Anthurium Gelombang Cinta ini adalalah kurangnya pengetauan mengenai tumbuhan tersebut baik mangenai perawatan maupun pembiakan.   
Maka penyusun mencoba untuk mengenalkan Anthurium Gelombang Cinta dan cara merawatnya melalui buku agar masyarakat lebih mudah mengenal dan dapat mempelajari tentang Anthurium Gelombang Cinta yang sekarang ini terlihat meredup pamornya di kalangan hobiis ,bila dibandingkan dari jenis yang lain yang lebih mahal dan unik.

1.2  Identifikasi Masalah
1.2.1 Faktor menurunnya pamor Anthurium Gelombang Cinta

Menurut pedagang tanaman hias, secara umum tidak diketahui penyebab menguapnya pasaran gelombang cinta. Mereka memperkirakan bahwa turunnya trend gelombang cinta salah satunya disebabkan oleh kondisi para pemain gelombang cinta yang umumnya bukan dari kalangan atas. Mereka mudah untuk melepas barang miliknya dengan harga yang murah pada saat mereka membutuhkan uang untuk kebutuhan lain yang mendesak. Terlebih lagi, booming gelombang cinta menjelang lebaran dan tahun ajaran baru sekolah akibatnya banyak yang melepaskan tanamannya dengan harga dibawah pasaran.

1.2.2 Kurangnya peminat Anthurium Gelombang Cinta

Dikibatkan karena beralihnya para peminat anthurium gelombang cinta ke jenis anthurium yang lainnya dikarenakan harga jualnya yang lebih tinggi dan keberadaannya yang sulit ditemukan
1.2.3 Hambatan dalam merawat anthurium gelombang cinta    


Dalam merawat anthurim gelombang cinta dibutuhkan perawatan yang lebih, terutama pada ukuran bibit, dikarenakan pada usia bibit daya tahannya masih belum kuat dan apabila kondisi lingkungan dan perawatannya tidak tepat maka dapat menghambat pertumbuhan bibit bahkan bibit akan mati.
1.3  Fokus Masalah 
Penulis pada karya tulis ini lebih memfokuskan pada permasalahan cara merawat dan mengatasi masalah pada anthurium gelombang cinta 

1.4  Tujuan Perancangan

Adanya hubungan timbal balik antara tulisan dan visual akan mempermudah pembaca lebih memahami dan mengerti akan berita atau pesan yang ingin disampaikan.

Dalam memecahkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, maka tujuan yang ingin di capai melalui rancangan ini adalah : 

1. Meningkatkan pamor anthurim gelombang cinta dikalangan masyarakat umum.
2. Untuk memperkenalkan tata cara menanam, perawatan dan informasi tentang jenis-jenis Gelombang Cinta.

3. Memberikan alternatif pengenalan informasi tentang cara merawat tanaman hias, terutama Gelombang Cinta yang sudah sangat kurang pamornya di kalangan masyarakat umum. 
1.5  Kata Kunci
1. Informasi

Adalah suatu pesan baik lisan maupun tulisan mengenai suatu hal yang disampaikan oleh pihak pertama ke pihak lain baik langsung maupun tidak langsung.
2. Buku

Lembaran-lembaran kertas yang dikumpulkan dalam satu tempat yang terdapat cover halaman depan dan halaman belakang yang didalamnya berisi informasi.

3. Anthurium Gelombang Cinta.
Adalah jenis Anthurium daun yang berasal dari benua Amerika yang memiliki bentuk daun bergelombang disetiap sisinya dan ujungnya meruncing. 
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